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ABSTRAK

Rekonstruksi konsep nasikh-mansitkh yang digagas oleh As-Suyuti
adalah respon terhadap perubahan konteks. Dengan memperhatikan
perubahan konteks tersebut, As-Suytati mengembangkan konsep
nasikh-mansukh agar tetap relevan dan aplikatif. As-Suyutt
mengkategorikan ayat nasikh-mansukh pada ayat larangan dan
perintah, sehingga berdampak pada perubahan dalam penentuan
jumlah ayat yang masuk dalam katergori ini. As-Suyati juga tidak
memasukkan ayat hukum yang ada pada masa jahiliyah ke dalam
kategori nasikh-mansukh karena tidak sesuai dengan konteks pada
zamannya, dengan alasan bahwa jika semua ayat hukum dimasukkan
ke dalam kategori nasikh-mansukh, maka hampir seluruh ayat dalam
Al-Qur’an akan dianggap sebagai nasikh-mansiikh. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa studi Al-Qur’an adalah bidang yang dinamis dan
terus berkembang mengikuti perubahan zaman dan kebutuhan
intelektual.

Penelitian ini berupaya melihat bentuk kompleksitas nasikh-mansiikh
yang dikembangkan oleh As-Suyiiti, dengan menggunakan metode
kualitatif dengan kerangka teori sosiologi pengetahuan milik Karl
Mannheim  untuk  mengeksplorasi  bagaimana pengetahuan
dipengaruhi oleh konteks sosial dan sejarahnya. Langkah penelitian ini
dilakukan dengan menjelaskan konteks sejarah dan perkembangan
intelektual As-Suyuti, kemudian mengumpulkan konsep ndasikh-
mansikh pra As-Suyuti, dan “konstruksi nrasikh-mansikh yang
dilakukan oleh -As-Suyiiti, serta, dimensi, historis. -As-Suytti dalam
pembentukan konsep nasikh-mansikh.

Penelitian ini.menemukan bahwa rekonstruksi rnasikh-mansikh yang
dilakukan oleh As-Suyutt merupakan upaya untuk:menyesuaikan, dan
memperbarui konsep nasikh-mansiikh "agar lebih ‘relevan dengan
konteks zamannya. Rekonstruksi ini dilatarbelakangi oleh dimensi
historis As-Suytti yang melibatkan struktur cara berpikir dan tindakan
yang ia lakukan. Kecenderungan As-Suyiti dalam penyempitan
jumlah ayat yang dipengaruhi oleh dinamika historisnya
mengindikasikan bentuk penyesuaian dalam keilmuan Al-Qur’an
untuk merespons perubahan zaman.

Kata Kunci: Rekonstruksi, nasikh-mansiikh, As-Suyuti
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB

Menteri Agama dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari

1988.
I. Konsonan Tunggal
Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan
| w tidak tidak
dilambangkan dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ " T

< sa’ S es titik di atas
d Jim J Je

d ha h ha titik di bawah
¢ kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 7al Z zet titik'di atas
J ra’ R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
e sad S es titik di bawah
=l dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
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b= za’ z zet titik dibawah
] koma terbalik (di

¢ an ‘ atas)

£ gain G Ge

o fa’ F Ef

3 qaf Q Qi

d kaf k Ka

J lam I El

a mim m Em

o nun n N

3 wawu w We

® ha’ h Ha

s hamzah ’ Apostrof

] ya’ y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(pincia ditulis muta aqqidin
X ditulis “iddah
I11. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibah
45 ditulis jizyah




(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

el g¥) 4l S

ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah,
dan dammabh ditulis t.

V.

ShdllBls ditulis zakat al-figri
Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i
fathah a
dammah u
V. Vokal Panjang
fathah +alif * L]
3 ditutis a
Llala
ditulis (ahiliyyah
fathah + ya mati v e
ditulis a
! - _
_ ditulis yas'a
kasrah + ya mati o
ditulis 1
ps -
ditulis karim
dammah + wawu o
_ ditulis a
mati o
L ditulis Sfurid
a9 A




V1. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati

3
é wd.

Jsé

fathah + wawu mati

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ai
bainakum
au

gaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
aifi ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
Al S il ditulis la'in syakartum

VIll. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ola
il

-

Ditulis
Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-

nya.

s Lo
(i)

ditulis
ditulis

as-sama

asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

a9 Al (5
aaud) Jal

ditulis
ditulis

zawi al-furiad

ahl as-sunnah

Xi




X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis,
zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab,
namun sudah dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku
Al-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama
bahasa Arab, tapi berasal dari negara yang menggunakan
huruf latin, misalnya Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Toko Haramain, Yanbu’.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian studi Al-Qur’an dalam dunia Islam tidaklah tetap
dan tidak berhenti, melainkan terus berkembang seiring dengan
perubahan zaman dan kebutuhan intelektual umat Islam.
Perubahan tersebut terlihat dalam konsep ndasikh-mansiikh yang
digagas oleh As-Suyiiti. la menyesuaikan pada prinsip nasikh-
mansitkh yang ada di dalam ulim Al-Qur’an, agar tetap relevan
dan aplikatif dalam menghadapi perubahan zaman. Penentuan
kriteria nasikh-mansiikh yang beragam dengan ketentuan jumlah
ayat yang beragam! disederhanakan oleh As-Suyiiti dengan
menentukan dua puluh ayat.? Perubahan ketentuan dalam melihat
standar nasikh-mansukh menjadi pendorong utama bagi As-
Suyiitt untuk meringkas jumlah ayat yang masuk dalam katergori
ini. Syarat mengenai konsep nasikh-mansukh yang ditetapkan
olen As-Suyiiti merepresentasikan = kecenderungan terhadap
perintah dan larangan,® pendekatan ini lebih fokus dan spesifik

dibandingkan dengan konsep ‘sebelumnya yang mencakup lebih

1 Ulama sebelum As-Suyiitt cenderung mengkategorikan ayat nasikh
mansiikh lebih banyak, seperti ibn Al-Jauzi menyebutkan bahwa terdapat 247
ayat, Abu Ja’far An-Nahhas mengklasifikasikan 134 ayat yang termasuk dalam
nasikh mansikh. Abdullah bin Muhammad Amin As-Syinqiti, Al-dyat Al-
Mansiikhah Ft Al-Qur’an Al-Karim, vol. 1 (Kairo: Maktabah Ibn Taymiyah,
2008), 93-94.

2 Jalal Ad-Din As-Suyiitt, Al-Itgan Fi "Uliim Al-Qur’an, vol. 2 (Kairo:
Al-Maktabah At-Tawfiqi, 1979), 191.

8 As-Suyiti, Al-Itgan Fi *Uliam Al-Qur’an, vol. 2, 177.
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banyak jenis ayat. Berbeda dengan ulama sebelumnya seperti 1bn
Al-Jauzi yang mensyaratkan bahwa hukum pada ayat nasikh-
mansitkh harus kontradiktif dan ayat mansikh harus sah dan
terbukti sebelum dindsikh.* Selain itu, pada era As-Suyitt kajian
mengenai nasikh-mansiikh tidak banyak dibahas oleh para ulama
sezamannya.®

Konsepsi As-Suyiiti yang mengkategorikan ayat nasikh-
mansitkh hanya pada ayat larangan dan perintah membawa
dampak signifikan pada pemahaman konsep lain dalam struktur
‘ulim AIl-Qur’an, khususnya dalam menentukan kriteria ayat
muhkam. As-Suytiti mengartikan ayat muhkam sebagai perintah
yang dibatasi dengan suatu waktu tertentu. Menurutnya, ayat-ayat
yang memiliki batasan waktu tertentu tidak dapat dikategorikan
sebagai ayat nasikh-mansiikh, seperti Q.S Al-Bagarah ayat 109,
menurut As-Suyiti ayat ini mengandung perintah yang dibatasi
dengan waktu tertentu, sehingga tidak dapat dikategorikan
sebagai nasikh-mansiikh.® Berbeda dengan pandangan ulama lain
yang memasukkan. ayat-ayat hukum spada masa jahiliyah ke

dalam kategori / nasikh-mansitkh,” dalam’ hal ini As-Suyiiti

4 Abd Ar-Rahman ibn *Alf ibn Muhammad Al-Jauzi, Nawasikh Al-
Qur’an, 1st ed. (Madinah: Al-Maktabah Al-’Asriyah, 1984), 95-97.

® Ulama di era As-Suyiiti sepert; Al-Karzini (w. 940 H/1553 M), Syekh
Zadah (w. 951/1544), Abu al-Su’ud (w. 982 H/1574 M). Pieter Coppens, “Did
Modernity End Polyvalence? Some Observations on Tolerance for Ambiguity
in Sunni Tafsir,” Journal of Qur’anic Studies 23, no. 1 (2021): 42,
https://doi.org/10.3366/JQS.2021.0450.

® As-Suyuti, Al-Itgan Fi "Uliam Al-Qur’an, 2:178.

7 Khairul Bahri Nasution, “Nasikh-Mansukh Dalam Al-Qur’an
(Diskursus Penentuan Jumlah Ayat Yang Dinasikh),” Al-Kauniyah: Jurnal
IImu Alquran Dan Tafsir 3, no. 2 (2022): 62-63.
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berpendapat bahwa penghapusan hukum yang berlaku pada masa
jahiliyah atau syariat yang terapkan pada umat sebelum turunnya
Al-Qur’an lebih baik untuk tidak memasukkannya ke dalam
nasikh-mansiukh. Dengan alasan bahwa jika semua hukum
dimasukkan dalam kategori nasikh, maka hampir semua ayat
dalam Al-Qur'an akan dianggap sebagai nasikh-mansiikh.®
Eksplorasi As-Suyuti terhadap kompleksitas dan keragaman
prinsip nasikh-mansikh menegaskan bahwa pada studi Al-Qur’an
merupakan dimensi yang dinamis dan terus berkembang, di mana
interpretasi dan pendekatan terhadap konsep, gagasan dan
pemikiran yang melibatkan konteks dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an
yang dapat berubah seiring dengan perkembangan zaman.

Kajian mengenai nasikh-mansiikh telah banyak dilakukan,
berdasarkan hasil tinjauan penulis terdapat tiga kecenderungan
dalam mengkaji konsep nasikh-mansiikh. Pertama, kontroversi
perdebatan konsep nasikh-mansiikh. Sebagaimana kajian yang
dilakukan oleh Abu Bakar, adapun result penelitian ini
menunjukkan adanya ragam,penolakan dan.dukungan mengenai
konsep nasikh-mansikh (dalam  Al-Qur’an. Qosim, juga
menambahkan, adanya  kontroversi, tersebut, namun ia hanya
membatasi pada makna nasikh saja.’ Kedua, diskusi nasikh-

mansitkh dari berbagai perspektif tokoh-tokoh ulama, penelitian

8 As-Suyuti, Al-Itgan Fi "Uliam Al-Qur’an, 2:182.

9 Abu Bakar, “Kontraversi Nasikh Dan Mansukh Dalam Al- Qur’an,”
Jurnal Madania 6, no. 1 (2016): 47-64.; Qosim Nurseha Dzulhadi,
“Kontroversi Nasikh-Mansukh Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Tsagafah 5, no.
257-288 (2009).
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ini dilakukan oleh Muhammad Fajri yang mencoba
mengakumulasi  prespektif Nasr Hamid Abu Zayd, dan
Muhammad Rafi yang meneliti hal yang sama, namun konsep
nasikh-mansikh menurut Syekh Wali Allah Ad-Dahlaw.®
Ketiga, konsep nasikh-mansiukh yang digagas oleh As-Suyati,
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Andi Irfan yang
melihat riwayat dan argumentasi As-Suyiti dalam menjelaskan
keragaman dari nasikh dalam Al-Qur’an. Selanjutnya, Imam
Masrur yang mengeksplorasi dan menganalisis konsep nasikh-
mansikh yang dikemukakan oleh As-Suytti serta implikasinya
dalam proses pengajaran.t* Namun kecenderungan As-Suyiiti
mengenai konsep nasikh-mansikh dan ayat-ayat yang tergolong
di dalamnya belum ada respon dari peneliti sebelumnya. Atas
dasar itulah, penulis hendak melihat rekonstruksi ide bentuk
konsep nasikh-mansikh yang digagas oleh As-Suyti.
Rekonstruksi konsep nasikh-mansiikh yang digagas oleh
As-Suyiti lebih terbatas dan kontekstual dibandingkan dengan

10 Muhammad Fajri, “Konsep NasikhiMansukh Menurut Nasr Hamid
Abu Zayd,” UIN Sunan Kalijaga (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).;
Muhammad Rafi, “Konsep Nasikh Wa Mansukh Menurut Syah Wali Allah Al-
Dahlawi Dan Implementasinya,” Jurnal limiah*Mahasiswa Raushan Fikr 9,
no. 2 (2020): 112-29, https://doi.org/10.24090/jimrf.v9i2.4142.; Arman
Budiman, “Kontroversi Teori Nasakh Wal Mansukh Menurut Para Ulama
(Studi Atas Pemikiran Abdullah Ahmad An-Naim),” Alif Lam: Journal of
Islamic Studies and Humanities 4, no. 1 (2023): 63-73.

1 Andi Irfan Hilmi, “Analisis Argumentasi As-SuyitT Terhadap Nasikh
Wa Mansiikh Dalam Al-Itqan FI ‘Ulim Al-Qur’an,” Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021),
http://www.nber.org/papers/w16019.; Imam Masrur, “Konsep Nasikh
Mansukh Jalaluddin Al-Suyuti Dan Implikasi Metode Pengajarannya Di
Perguruan Tinggi,” Realita : Jurnal Penelitian Dan Kebudayaan Islam 16, no.
1 (2022): 1-24, https://doi.org/10.30762/realita.v16i1.676.
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ulama sebelumnya. Dengan fokus pada ayat-ayat hukum yang
dianggap relevan pada masanya, As-Suyiti tidak memasukkan
ayat-ayat hukum pada masa jahiliyah seperti ayat gishas, diyat
dan perpindahan kiblat ke dalam kategori nasikh-mansiikh. Bagi
As-Suytti tema-tema tersebut tidak perlu diperbincangkan lagi
pada masa itu karena dianggap tidak relevan dengan konteks
sosial pada zamannya.? Pendekatan yang dilakukan As-Suyiti
menunjukkan bahwa penerapan konsep hukum yang ada di dalam
Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari konteks kehidupan sosial
dan dimensi historis. Pandangannya mencerminkan adaptasi dan
penyesuaian hukum Islam terhadap perubahan zaman dan kondisi
masyarakat.

Konsekuensi dari rekonstruksi nasikh-mansikh As-Suyuti
berpengaruh pada pemahaman konsep baru dalam studi ‘u/iim Al-
Qur’an. Pada masa As-Suyiiti, kajian ndsikh-mansikh tidak
mendapatkan perhatian yang signifikan dari para pengkaji Al-
Qur’an. Namun, pengaruh konsep yang dibangun oleh As-Suyuti
menjadi sangat penting:bagi generasiiberikutnya. Konsep nasikh-
mansikh yang dikembangkan ‘oleh As-Suyuiti menjadi rujukan
bagi banyak-ulama dan cendekiawan, setelahnya. Maka tidak
berlebihan apabila konsep ndasikh-mansikh pada generasi
berikutnya bertumpu pada konsepsi As-Suyiiti, seperti Mahmoud
Muhammed Taha (w. 1985 M),*®* Muhammad Abdul ‘Azim Az-

12 As-Suytt, Al-Itgan Fi "Uliam Al-Qur’an, 2:176.

13 Zayadi, “Penerapan Teori Nasikh Dan Mansiikh Mahmoud
Muhammed Taha Pada Ayat-Ayat Kebebasan Beragama,” Institut PTIQ
Jakarta (Institut PTIQ Jakarta, 2022).
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Zarqani (w. 1688 M), Manna’ Khalil Al-Qatan (w. 1999 M).%®
Pengaruh As-Suyiti dalam mengembangkan Kajian ‘ulium Al-
Qur’an, terutama dalam ilmu ndasikh-mansiakh sangat signifikan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dan interpretasi
hukum Islam terbentuk dari perkembangan konteks sosial dan

historis pengarangnya.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk melihat rerekonstruksi ide
konsep nasikh-mansukh yang digagas oleh As-Suyufi.
Berdasarkan konteks permasalahan di atas, peneliti menggunakan
teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim guna menjawab dua
rumusan masalah berikut:
1. Bagaimana bentuk rekonseptualisasi As-Suyuti terhadap

nasikh-mansiikh?

2. Bagaimana dimensi historis As-Suyiti dalam mempengaruhi

rekonstruksi nasikh-mansiikh?

C.“Tujuan Penelitian

Berdasarkan-rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji poin-poin berikut:
1. Menemukan rekonseptualisasi As-Suyuti terhadap nasikh-

mansiikh

14 Muhammad ’Abd al-Azim Az-Zarqani, Manahil Al-"Irfan FT *Ulim
Al-Qur’an, vol. 2 (Beirut: Ad-Dar Al-Kitab Al-’Arabi, 1995).

15 Manna’ Al-Qatan, Mabahis Ft "Uliim Al-Qur’an (Mesir: Maktabah
Wahbah, 1995).
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2. Menganalisis pengaruh dimensi historis As-Suyati dalam

mengrekonstruksi konsep nasikh-mansiikh

D. Kajian Pustaka
Dalam penelusura yang dilakukan oleh penulis, studi
tentang nasikh-mansukh yang diusulkan oleh As-Suyiiti, telah
menjadi subjek dan fokus berbagai penelitian akademis.
Kecenderungana dan klasifikasi dari penelitian yang penulis
temuka dapar dibagi menjadi dua sebagai berikut:
1. Penelitian tentang nasikh-mansiikh
Secara umum, penelitian mengenai nasikh-mansikh
dapat dijadikan tiga bagian kecenderungan dan Klasifikasi.
Pertama, pada kecenderungan yang hadir di dalam konsep
nasikh-manuskh pada Al-Qur’an secara tematik (maudu 7).
Tulisan Alfazri dan Abdullah Muzakki yang memberikan
pemahaman konsep nasikh-mansiikh secara umum. Meskipun
terdapat polemik mengenai ndasikh-mansiikh, baik yang
mendukung:-maupun, menolak- konsep ersebut. Tulisan ini
menunjukkan  bahwa Keberadaannya telah diakui secara
historis dan permisif dalam lingkup risalah islam.’® Dua
artikel serupa yang ditulis oleh Abu Bakar dan Qosim

Nurseha Dzulhadi, keduanya berfokus pada kontroversi

16 Alfazri Alfazri, “Teori Nasikh Wa Mansukh Dalam Al-Qur’an,” Al
Furgan: Jurnal llmu Al Quran Dan Tafsir 6, no. 1 (2023): 48-61,
https://doi.org/10.58518/alfurqon.v6il.1737.; Abdullah Muzakki, “Teori
Nasikh Mansukh Dalam Al-Qur’an,” Al-Wasithoh Jurnal IImu Agama Islam
3, no. 1 (2020): 205-26.
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perdebatan seputar konsep nasikh-mansiikh yang dikembang
luaskan para ulama klasik dengan cara yang mudah atau
remeh, sehingga menimbulkan berbagai kontroversi. Result
penelitian ini menunjukkan adanya ragam pro dan kontra
dalam penerimaan teori nasikh-mansiikh pada kajian Al-
Qur’an. Hal ini juga menuntut para peneliti agar lebih berhati-
hati untuk melakukan pemilihan riwayah yang sesuai dengan
konsep ini, karena dapat memberikan “ruang” yang sangat
berbahaya bagi musuh Islam.’

Kedua, konsep nasikh-mansukh yang digagas oleh As-
Suyuti, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Andi
Irfan yang melihat riwayat dan argumentasi As-Suyuti dalam
menjelaskan berbagai jenis nasikh dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa riwayat nasikh-
mansukh yang digunakan oleh As-Suyati merupakan
pendapat yang bersambung kepada Nabi Muhammad.
Sementara itu, Imam Masrur telah mengeksplorasi dan
menganalisis 1konsep | nasikh=mansikh. |As-Suyuti beserta
implikasinya  dalam proses = pembelajaran. Result dari
penelitian-ini menyimpulkan bahwa konsep nasikh-mansikh
yang dikemukakan oleh As-Suyiiti dapat mendukung proses
pengajaran yang memadai bagi mahasiswa yang hendak

memahami nasikh-mansiikh secara benar.18

17 Bakar, “Kontraversi Nasikh Dan Mansukh Dalam Al- Qur’an.”
18 Andi Irfan Hilmi, “Analisis Argumentasi As-Suyiiti Terhadap Nasikh
Wa Mansiikh Dalam Al-Itqan FI ‘Ulim Al-Qur’an.”



9

Ketiga, studi nasikh-mansiikh sebagai interpretasi
seorang tokoh. Kecenderungan ini membahas nasikh-
mansitkh dari sisi konsep, syarat, dan produk. Penelitian Risa
Fadhilah mengkaji bagaimana nasikh-mansitkh era modern
perspektif Al-Tabathaba’i, konsep nasikh-mansukh Yyang
dikemukakan At-Tabatha’i lebih mengedepankan pada
paradigma kemaslahatan dan beliau sejalan dengan pemikiran
dalam perkembangan metode penafsiran tematis. Ayat-ayat
Al-Qur’an yang termasuk kedalam nasikh-mansikh memiliki
hukum yang diturunkan secara khusus sesuai dengan konteks
historis masing-masing ayat.'° Kemudian tesis M. Irfanuddin
yang menganalisis nasikh-mansakh Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieq. Hasil penelitian ini mengklasifikasikan Hasbi
sebagai seorang yang menolak adanya konsep nasikh-
mansikh dalam Al-Qur’an. Dia memakai metode tafsir dan
takhsis' dalam karyanya Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur
untuk membuktikan bahwa tidak ada konsep nasikh-mansiikh
dalam 7Al-Qur’an.?? Selanjutnyay tesis» Zayadi yang melihat
konsturksi ' teori “wasikh-mansukh Mahmoud /Muhammed
Taha, ;yang berbeda pandangan dengan para ulama salaf
dalam penerapannya. Taha sangat memperthatikan syarat-

syarat nasikh, waktu turunnya ayat dan masa berlakunya

19 Risa Fadhilah, “Konsep Nasikh Mansukh Di Era Modern Dalam
Prespektif Imam Al-Tabathaba’l,” Jurnal Studi Hukum Islam 8, no. 2 (2016):
296-308.

20 Muhammad Irfanuddin, “Nasikh Mansiikh Dan Implementasinya
Dalam Tafsir Al-Qurranul Majid An-Niar Karya Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy,” Institut PTIQ Jakarta (Institut PTIQ Jakarta, 2023).
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hukum. Penelitian ini menghasilkan kerangka konseptual dari
gagasan Muhammed Taha dalam melakukan reformasi
syariat Islam berbasis pada konsep nasikh yang didasarkan
pada ayat-ayat hukum dari periode Madinah yang lebih
spesifik dibandingkan periode Makkah.?!
2. Penelitian tentang tokoh Jalal Ad-Din As-Suyiit1

Secara umum, ada dua model penelitian yang dilakukan
terhadap tokoh Jalal Ad-Din As-Suyiti. Pertama, model
penelitian tematik, dimana klasifikasi penelitian ini
mengeksplorasi topik tertentu dalam kitab tafsir atau kitab
‘ulim Al-Qur’an yang dimilikinya. Seperti Tesis Ahmed
Zaranggi yang mengkaji tadabbur dalam kitab Al-Itqan, yang
menemukan adanya independensi dalam menghasilkan
konsep autentik dan otoritatif yang memiliki pengaruh
terhadap studi Al-Qur’an dalam konteks kontemporer.
Konsep tadabbur ini juga menckup bukti dari Al-Qur’an dan
hadis, keutamaan, hukum, serta definisi teknis yang
komprehensif.?2 | Penelitian | selanjutnyadilakukan oleh
Qomaruzzaman yang membahas legalitas hadis perspektif
As-Suyitt., Menurut, As-Suytuti -hadis  mutawatir
mengharuskan adanya perawi dari setiap mutabaqoh baik dari

sahabat, tabi’in dan tabagah seterusnya. As-Suyitt juga tidak

2L Zayadi, “Penerapan Teori Nasikh Dan Mansiikh Mahmoud
Muhammed Taha Pada Ayat-Ayat Kebebasan Beragama.”

22 Ahmed Zaranggi Ar-Ridho, “Objektifikasi Konsep Tadabbur Dalam
Kitab Al-Itgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an Karya Jalal Ad-Din As-Suyuti.” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).
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meragukan keberadaan hadis mutawatir jika memenuhi syarat
syarat ini.?®

Kedua, perbandingan perspektif As-Suyiiti dengan
tokoh ulama lain dalam tema tertentu. Seperti tulisan
Muhammad Ulinnuha yang menyoroti perbedaan pendekatan
antara As-Suyiti dan Nasr Hamid Abu Zayd dalam
membandingkan konsep Muhkam Mutasyabih. Result dari
kajian ini memberikan penggambaran metode yang
digunakan masing-masing tokoh memberikan hasil yang
berbeda-beda. As-Suyiiti cenderung menggunakan motode
tahlili dalam penjelasan riwayatannya secara jelas, yang
memberikan penjelasan lebih literal dan tradisional,
sedangkan Nasr Hamid menggunakan metode hermeneutik.?*
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sofy Alwiyah
yang membandingkan perspektif As-Suytiti dan Manna’ Al-
Qattan dalam memahami dan mengklasifikasikan konsep
Amsal Al-Our’an. Kesimpulan dari penelitian ini memberikan
pejelasan akan adanya perbedaan:cara darikedua ulama ini
untuk 'mengklasifikasikan " jenis-jenis  Amsal / Al-Qur’an,

namun seecara-umum tidak ada, perbedaan mendasar dalam

23 Qomaruzzaman Qomaruzzaman, “Legalitas Hadis Mutawatir Dalam
Perspektif Imam Jalaluddin As-Suyuti,” Nabawi: Journal of Hadith Studies 2,
no. 2 (2022): 306-17, https://doi.org/10.55987/njhs.v2i2.54.

2 Muhammad Ulinnuha, “Konsep Muhkam Mutasyabih (Studi
Komparatif Pemikiran Jalaluddin As-Suyuti (w. 911 H/1505 M) Dan Nashr
Hamid Abu Zayd (w. 1431 H/2020 M)” (Institut Ilmu Al-Qur’an, 2020).
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pemaknaan dan pengklasifikasian Amsal Al-Qur’an antara
kedua ulama tersebut.?

Berdasarkan preview dari kecenderungan-kecenderungan
penelitian di atas, tidak ada yang membahas rekonstruksi
konsep nasikh-masukh yang digagas oleh As-Suyti.
Keterhubungan konteks sosial kehidupan As-Suyiti yang
memengaruhi konsepsi nasikh-mansizkh dan pengaruhnya
dalam studi ‘wulim Al-Qur’an masih belum dieksplorasi.
Dengan menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim, penelitian ini mencermati diskursus
rekonstruksi nasikh-mansikh As-Suytiti dengan menganalisis
bentuk konsep, proses pembentukannya serta implikasi
nasikh-mansikh dalam Al-Qur’an terhadap fragmen dan

kajian studi ‘ulim Al-Qur’an secara keseluruhan.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan landasan berpijak dalam
menjawab rproblem, penelitiany 1+ Untuk 7menyusun  studi
komprehensif tentang rekonstruksi nasikh-manstkh oleh As-
Suyiitt, -penelitian, ini ,menggunakan teori sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim. Mannheim mengembangkan
sosiologi pengetahuan sebagai bidang yang mempelajari

interaksi antara masyarakat dan pengetahuan. Salah satu teori

% Sofy Alawiyah, Muhammad Alfiansyah, and Dedi Masri, “Amsalul
Qur * an Dalam Perspektif Manna Al- Khalil Al- Qatthan Dan Imam Jalaluddin
as-Suyuthi,” Tabsyir: Jurnal Dakwah Dan Sosial Humaniora 4, no. 3 (2023):
143, https://journal.staiypigbaubau.ac.id/index.php/Tabsyir/article/view/170.
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utama Mannheim dalam sosiologi pengetahuan adalah bahwa
cara berpikir seseorang tidak dapat dipahami sepenuhnya
tanpa mempertimbangkan latar belakang sosialnya.?® Dengan
kata lain, Mannheim berpendapat bahwa pemikiran individu
hanya dapat dipahami secara menyeluruh jika asal-usul
sosialnya juga dipahami dengan baik. Mannheim
menekankan pengakuan terhadap unsur subjektivitas dalam
pengetahuan dan menentang pandangan bahwa ilmu sosial
harus sepenuhnya obyektif. Bagi Mannheim, pengetahuan
manusia selalu dipengaruhi oleh subjektivitas dan kondisi
psikologis individu; pengetahuan dan eksistensi yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lain. Semua pengetahuan dan
keyakinan adalah hasil dari proses sosial dan politik. Dengan
demikian, Mannheim menganggap kebenaran dalam
pemikiran sebagai sesuatu yang kontekstual, dinamis, dan
terbuka untuk dikomplementasikan, dikoreksi, dan diperluas,
bukan sebagai kebenaran universal yang mutlak.?’

Menurut Mannheim, sosiologi pengetahuan adalah teori
yang mempelajari.kondisi Sosial atau pengaruh eksistensial
terhadap -pikiran. \Oleh karena, itu,, sosiologi pengetahuan
memiliki tanggung jawab untuk mengidentifikasi dan

menganalisis pengaruh sosial terhadap pengetahuan. Ini

% Karl Mannheim, Ideology and Utopia An Introduction to the
Saociology of Knowledge, Sociology, Ideology and Utopia, 1st ed. (London:
Ruotledge & Kegan Paul, 1936), 2, https://doi.org/10.1163/
9789004452114 _006.

27 Mannheim, Ideology and Utopia An Introduction to the Sociology of
Knowledge, Sociology, Ideology and Utopia, 330.
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dilakukan dengan mengakui bahwa ada hubungan erat antara
pikiran manusia dan tindakan mereka dalam konteks sosial.
Keterkaitan ini digunakan untuk mengevaluasi kesimpulan
dalam penelitian. Karya utama Mannheim, “ldeology and
Utopia,” merupakan disiplin ilmu yang berusaha untuk
mengungkapkan akar sosial dari keyakinan masyarakat, yang
kemudian dikaji dalam konteks pemikiran masyarakat tentang
sebab-sebab sosial tersebut. Bagi Mannheim, tujuan disiplin
ini adalah untuk memastikan keterkaitan empiris antara sudut
pandang intelektual dan struktural di satu sisi dengan posisi
historis di sisi lain. Prinsip dasar pertama dari sosiologi
pengetahuan Mannheim adalah bahwa tidak mungkin
memahami cara berpikir (mode of thought) seseorang tanpa
memahami latar belakang sosialnya terlebih dahulu.?®
Mannheim juga memberikan pengertian bahwa
pembentukan pemahaman yang menghasilkan suatu konsep
memerlukan pemahaman tentang realitas sosial. Ini berarti
bahwakonsep-<konsep, itidak | terbentuk: dalam kekosongan,
tetapi dipengaruhi. oleh konteks sosial di mana mereka
berkembang. Ini, , melibatkan studi- mendalam dan
komprehensif terhadap berbagai teori, ide, dan pandangan
yang berkontribusi pada pembentukan konsep tertentu. Untuk
memahami  hasil dari pemikiran-pemikiran tersebut,

diperlukan pemantauan terhadap perilaku manusia. Perilaku

28 Mannheim, Ideology and Utopia An Introduction to the Sociology of
Knowledge, Sociology, Ideology and Utopia, 2.
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manusia adalah cerminan dari bagaimana konsep-konsep ini
diterapkan dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini menekankan bahwa pembentukan dan pemahaman konsep
memerlukan pendekatan yang holistik, mencakup analisis
terhadap realitas sosial, usaha keras dalam menelusuri
berbagai pemikiran, dan pelacakan terhadap tingkah laku
manusia dalam dua dimensi utama: perilaku dan makna
perilaku. Dengan pendekatan ini, maka akan dapat
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh dan
mendalam mengenai bagaimana konsep terbentuknya dan
beroperasi dalam konteks sosial.?®

Teori sosiologi pengetahuan menggunakan dua alat
analisis tersebut untuk meneliti hubungan antara pemikiran
individu dan konteks sosialnya. Ini menunjukkan bahwa
pemikiran atau pengetahuan seseorang tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal saja, tetapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan sosial tempat individu tersebut berada. Teori
ini menggunakan: \perangkat.ranalisis; juntuk mengkaji
bagaimana pemikiran ¢ seseorang  (ide, { keyakinan, dan
pengetahuan) .terkait dengan tindakannya dalam hubungan
sosial. Ini mencakup analisis tentang bagaimana pemikiran
tersebut diwujudkan dalam perilaku nyata. Ini berarti bahwa

pemikiran seseorang tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial

2% Karl Mannheim, Essays On The Sociology of Knowledge, ed. Paul
Kecskemeti, Essays on the Sociology of Knowledge Collected Works, vol. 5
(London: Oxford University Press, 1952), 43, papers3://publication/
uuid/0D9F4A6B-2706-4505-81A3-D98F7980B080.
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yang mempengaruhinya, seperti budaya, norma, dan interaksi
sosial. Sosiologi pengetahuan menekankan pentingnya
memahami  konteks sosial atau masyarakat dalam
menganalisis pemikiran seseorang. Ini berarti bahwa
pengetahuan atau ide-ide seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan sosialnya, termasuk faktor-faktor seperti kelas
sosial, struktur kekuasaan, dan nilai-nilai budaya. Dengan
memahami konteks sosial, teori ini berusaha menjelaskan
mengapa seseorang memiliki pemikiran tertentu dan

bagaimana pemikiran tersebut mempengaruhi tindakannya.

F. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini diperoleh melalui proses studi kualitatif
dengan kajian kepustakaan (library research) yaitu kajian
yang dilakukan dari hasil membaca, mencatat dari dokumen
berupa kitab ‘ulim Al-Qur’an, tafsir, buku maupun artikel
yangimemiliki relevansi dengan objek penetitian.*° Penelitian
kepustakaan ‘adalah studi yang menginvestigasi berbagai
buku, referensi-dan, hasil ;penelitian sebelumnya. Ini juga
melibatkan analisis teoritis, referensi, dan literatur ilmiah

yang terkait dengan budaya, nilai, dan norma yang ada dalam

% S Suwardi and Muhammad Syaifullah, “Berbagai Pendekatan
Hermeneutika Dalam Studi Islam: Sebuah Studi Literatur,” Acta Islamica
Counsenesia 2, no. 1 (2022): 51-60.



17

konteks sosial yang sedang diteliti.3! Maka penulis
mengumpulkan sumber data yang ditulis oleh tokoh yang
dikaji maupun penelitian lain yang terkait dengan tema kajian
tersebut serta mencari teori untuk dijadikan pisau analisis
dalam memahami kajian secara komprehensif.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari berbagai data refrensi
tertulis dari berbagai rujukan seperti buku, artikel, prosiding
dan jurnal yang mewakili bidang studi yang relevan. Sumber
data primer yang menjadi acuan penulis dalam penelitian
adalah Kitab ‘ulum Al-Qur’an karya Jalal Ad-Din As-Suyiiti
seperti Al-Itgan fi ‘ulim Al-Qur’an dan At-Tahbir F1 'llm At-
Tafsir. Sedangkan di antara beberapa data sekunder dalam
penelitian ini adalah tulisan ulama ‘ulim Al-Qur’an seperti
Al-Burhan fi ‘ulum Al-Qur’an karya Az-Zarkasyl (w. 794
H),32 Nawasikh al-Qur’an Kkarya ibn Al-Jauzi (w. 597 H),3
al-Ayat al-Mansukhah fi al-Quran al-Karim karya As-
Syingrti,, (W. 11393, H);** serta) jkitab=kitab,'yang berkaitan
dengan pembahasan dinamika nasikh-mansikh dan buku-
buku, jurnal ilmiah, artikel, tesis dan disertasi yang relevan

dan valid.

31 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam
Penelitian Pendidikan IPA,” Natural Science : Jurnal Penelitian Bidang IPA
Dan Pendidikan IPA 6, no. 1 (2020): 41-53.

32 Badr Ad-Din Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi
"Ulam Al-Qur’an, vol. 1 (Kairo: Dar Al-Hadis, 2006).

33 Al-Jauzi, Nawdsikh Al-Qur’an.

3 As-Syingiti, Al-Ayat Al-Mansiikhah Fi Al-Qur’an Al-Karim.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi survei kepustakaan dan studi literatur yang terkait
dengan topik penelitian. Data dikumpulkan dari berbagai
literatur seperti teks, naskah, dan dokumen yang relevan
dengan judul pembahasan. Studi literatur ini melibatkan
pemahaman, analisis, dan penelaahan terhadap bahan pustaka
yang berkaitan dengan masalah yang menjadi fokus
penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis mengikuti tiga tahapan analisis
Huberman yang berjalan secara beriringan yaitu; reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
data.®® Fokus reduksi data adalah untuk menyederhanakan,
mengabstraksi, dan mengubah data mentah yang ditemukan
dalam ‘catatan tertulis di lapangan. Penyajian data adalah
kumpulaninformasi yang disusun untuk memungkinkan
pengguna mengambil kesimpulan, dan tindakan berdasarkan
kumpulan informasi tersebut. Langkah terakhir, yang disebut
verifikasi-data-atau, penarikan kesimpulan,,dimulai dengan
mengidentifikasi makna dari informasi yang tercatat dengan
melihat alur, penjelasan, konfigurasi yang mungkin,

hubungan sebab-akibat, dan hubungan antar data yang

% Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, 1st ed (Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2009), 16.
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diperoleh dan diverifikasi untuk menjawab pertanyaan

penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terstruktur dalam lima bab. Bab pertama
mengulas signifikansi dari penelitian tentang dinamika historis
rekontruksi nasikh-mansitkh yang digagas oleh As-Suyiti.
Dengan mendeskripsikan problem utama dan tujuan penelitian,
serta menghadirkan teori yang relevan dengan pokok penelitian.
Selain itu, bab ini juga memberikan gambaran tentang metode
penelitian yang digunakan, termasuk langkah-langkah Kkerja,
pemilihan sumber data primer dan sekunder yang akan digunakan
dalam penelitian.

Bab kedua membahas bagaimana pembentukan intektual
Jalal Ad-Din As-Suyitl yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
dalam perjalanan kehidupannya. Penjelasan ini dilakukan dengan
menampilkan tiga bentuk narasi, yaitu; dengan menelusuri
konteks sosio=politik As=Suyiiti yangimecakup dinamika politik
kesultanan Mamluk dan dinamika intelektual abad ke-9 H/15 M
di Mesir, Kemudian ,penjelasan, mengenai , As-Suyiiti dan
perkembangan intelektualnya dan akhir masa hidup As-Suytti
dengan penarikan diri dari aktifitas akademik dan fatwa.

Bab ketiga menjelaskan rekonstruksi konsep nasikh-
mansikh yang dilakukan oleh As-Suytti dalam upaya penguatasn
kapasistas mujtahidnya. Penjelasan ini mencakup dinamika

konsep nasikh-mansitkh pra-As-Suyiti yang memeberikan latar



20

belakang tentang bagaimana konsep ini berkembang dan
digunakan oleh ulama sebelum As-Suyiti. Kemudian identitas
As-Suyiitt dalam studi Al-Qur’an, dan rekonstruksi konsep
nasikh-mansiikh As-Suytti yang membahas definisi, Kriteria,
struktur dan fungsi nasikh-mansiikh dalam penerapan hukum
Islam.

Bab keempat menghadirkan analisis data mengenai dimensi
historis As-Suytiti dalam pembentukan rekontruksi ndasikh-
mansitkh dengan konteks sosial dan budayanya. Dalam bab ini
dijelaskan tentang struktur gaya berpikir As-Suyiti dalam
membentuk konsep nasikh-mansitkh. Kemudian tindakan sosial
As-Suyiti yang dilakukan melalui pelacakan terhadap perilaku
dan makna perilaku. Dan terakhir analisis terhadap As-Suyuti
sebagai seorang pengusung yang membawa pembaharuan
terhadap konsep nasikh-mansikh.

Bab ' kelima merangkum hasil kesimpulan penelitian.
Bagian ini menjawab pertanyan-pertanyaan yang telah muncul
pada bab pertama: Selain imenyajikanrkesimpulan, disebutkan
pula saran kajian atau. rekomendasi yang memungkinkan untuk
penelitian selanjutnya; serta mengidentifikasi peluang penelitian
yang berkaitan dengan kajian nasikh-mansikh dalam studi Al-

Qur’an.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi pembahasan yang telah disajikan

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini:

1.

Rekonseptualisasi nasikh-mansikh yang dilakukan oleh As-
Suytt adalah upaya untuk meninjau kembali, menyesuaikan,
dan memperbarui konsep rasikh-mansiikh agar lebih relevan
dengan konteks zamannya. Bentuk rekonseptualisasi tersebut
meliputi: (1) Pembaharuan dan penyesuaian hukum dalam
konsep nasikh-mansikh dengan mempertimbangkan konteks
sosial dan kondisi yang ada pada masanya, dengan tujuan
untuk memudahkan umat Islam dalam menjalankan hukum,
hal ini dibuktikan dengan pendekatannya dalam menyusun
fatwa dan keputusan hukum yang lebih sesuai dengan kondisi
sosial dan kontektual di zamannya. yang berdampak pada
studi __akademis dan pengembangan hukum Islam. (2)
Pengklasifikasian.ayat yangtermasuk dalammnasikh-mansiikh,
dalam hal ini As-Suyiti hanya mengkategorikan dua puluh
ayat. "(3) Reaktualisasi “penerapan “konsep nasikh-mansiikh
sesuai dengan kondisi sosial, politik, dan intelektual pada
zamannya, dalam hal ini As-Suyuti tidak memasukkan ayat
hukum yang berlaku pada masa jahiliah seperti ayat tentang
gishah dan diyat, ayat yang melarang menikahi istri-istri ayah
(stepmothers) dan ayat tentang pembatasan jumlah talak

129
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hanya sampai tiga kali. Hal ini menunjukkan sikap selektif
As-Suyiitt dalam penerapan konsep ndasikh-mansitkh. Dengan
pendekatan yang selektif dan kontekstual, As-Suyiiti berhasil
membuat konsep rasikh-mansiikh lebih relevan dan aplikatif,
serta dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan
dalam perkembangan hukum Islam yang baru dan kajian studi
‘Uliam Al-Qur’an.

Konstruksi konsep nasikh-mansikh dalam struktur yang
autentik, komprehensif dan sistematis yang dilatarbelakangi
oleh dimensi historis As-Suytiti. Dimensi historis As-Suytl
dalam mempengaruhi konstruksi rnasikh-mansitkh melibatkan
(1) struktur cara berpikir As-Suytiti dan (2) tindakan yang
menghasilkan makna. Struktur cara berpikir As-Suytiti dalam
pemahaman terhadap konteks sejarah dan perubahan zaman
dalam Islam, mencerminkan integrasi antara pelestarian
tradisi dan pembaruan hukum, dalam hal ini As-Suytti tidak
hanya mengandalkan tradisi Islam yang sudah ada, tetapi juga
mengintegrasikan spemahamandalam« konstruksi nasikh-
mansukh. Ini terlihat dalam pendekatannya yang tidak hanya
teoritis, tetapi juga,praktis dalam menyusun kembali konsep-
konsep hukum berdasarkan realitas zamannya. Selanjutnya
tindakan yang dilakukan oleh As-Suyuti, sebagai seorang
mujtahid dan cendekiawan besar, As-Suyiiti memahami
bahwa hukum Islam harus dinamis dan mampu beradaptasi
dengan perubahan zaman. Perubahan dalam posisi historis

dan sosial As-Suytti mampu mempengaruhi makna,
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interpretasi dan relevansi ide-ide yang ia bawa khususnya
dalam konteks pengembangan dan pengaplikasian hukum
Islam seperti konsep ndasikh-mansikh. Sehingga, konsep
nasikh-mansiikh dipahami sebagai contoh dari bagian evolusi
hukum Islam yang mengikuti perubahan kebutuhan sosial dan
kontekstual. Hal ini mengidentifikaiskan bahwa As-Suyiti
memainkan peran penting sebagai seorang pengusung dalam
proses adaptasi ini, karena ia membawa dan mengubah ide-
ide sesuai dengan kebutuhan dan tantangan baru. Sikap As-
Suytti ini mencerminkan pendekatan inovatif kajian ilmu
‘Ulim Al-Qur’an dalam aspek nasikh-mansikh, di mana
pemikiran ulang terhadap ide-ide terdahulu dapat terjadi
karena perubahan konteks historis dan sosial. Dengan
demikian, dimensi historis As-Suytiti dalam mempengaruhi
konstruksi nasikh-mansiikh menunjukkan pemahaman yang
mendalam terhadap konteks sejarah Islam, kebutuhan hukum
dalam masyarakat yang berubah, serta pengaplikasian teori

hukumyislam yang relevan dengan zaman:

B. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan,
peneliti melihat bahwa observasi terhadap subjek mengenai
sejarah nasikh-mansikh dari era klasik hingga masa kontemporer
masih meyisakan ruang yang cukup baik untuk diteliti secara
serius dan mendalam. Mengingat bahwa struktur nasikh-

mansitkh, sebagai bagian dari ilmu-ilmu Al-Qur’an yang
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berkaitan dengan konteks, memiliki pengaruh yang signifikan,
maka penelitian mengenai asbab an-nuziil dan aspek-aspek
kontekstual lainnya perlu dieksplorasi lebih mendalam. Ini
menunjukkan pentingnya memahami konteks historis, sosial, dan
budaya, serta bagaimana konteks itu mempengaruhi pemahaman
dan pengaplikasian ayat Al-Qur’an dalam kehidupan. Hal ini
untuk memastikan bahwa pemahaman kita tentang Al-Qur’an
bukan hanya teoritis semata, tetapi juga dapat dijadikan praktis
dan relevan dengan kehidupan manusia di berbagai zaman dan

tempat.
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